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ABSTRACT, The quality of milk from dairy szall holder and that from
dairy enterprise was compared, Milk samples from 7 dairy enterprises
and 14 dairy small holders were studies.

Milk from dairy small holder and that “rom dairy enterprise had
good guality and it was not significantly d:“ferent, except in speci-
fic gravity which was belew minimal standar: 1.280, that were 1.0773
for small holder and 1,0278 far enterprise, respectively,

Milk fromdairy snall holder and that ‘rom gnterprise had the
acidity of 0.148¢ and 0.15% ox 6.79°°SH and 7.1075H, fat cantent 3,21
and 3.37¢, solid non fat content {Fleischmar method) T.90% and 8.1%
or {oven method) 8.2%% and 8.21% and basterial count 432 500 and

465 036 {Breed method) or 394 625 and 412 1°7 {Kech method), Tespecti-
vely.

. Washing the udder By warm water had higaly significantly decreased
bacterial count of milk, conpared with the :mtrol,

RINGEASAN. Air susu yang diamati, berasal fardi dujuh perusahaan dan 14
peteynakan rakyat, yang diambil secara acak sederhsna, Dalam penentuan
angka luman air susu, dilakukan perlakuan yaitu cara pemerahan yang

biasa gdilaksanakan cleh peternak sehari-hazi, sebagal kontyol dan me-
rahan lebih bersih dengan mengmmaksr air hangat sebagai perlakuan,

Alr susu yang dihasilkan dari petemsian rakyat dan perusahaan pe-
temakan, kualitasnya cukup baik dan tidak berbeda nyata, kecuali berat
jenis alr susu 4i bawah standar minimal 1,0280 yaitu wuntuk peternakan
rakyat dan perusahaan masing-masing 1,3273 dan 1,0278,

Alr sugu dari peternakan rakyat dan perusahaan, keasapammya masing-
masing 0,143 dan 0.153% atau 6,79 dan 7,01 8H, kadar lemalmys 3.2%%
dan 3.3%; kadar bahan kering tante lemak caras Fleilschman 7,90% dan
B.1%4, sedangkan dengan cara over, 5,25 dan 8,2%4; angka kumannya dengsn
cEra Breed 432 500 dan 465 036 dsmgan cara Koch 394 625 dan 412 11T.

Fembersihan anbing dengan menggunakan alr hangat dapat menurunkan
engka kuman secars sengat nyata (E/0.01) dibandingkan dengan kontrol,




PENDARULIIAN

Produksi susu dalam negeri pada tahun 1978 sebesar T1 ribu ton
sedangkan konsumsi dalam negeri 524 ribu ton, Dengan melihat angka
tersebut di atas maka sebagian besar (86.45) kansumsi dalam negeri
di perubi oleh susu imper (BPS, 1979),

Permintaan terhadap air SUSU yang semakin meningkat merupakan
peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat skaEn air susu yang
bargizd tinggl disamping meningkatnya rata-rata pendapaten masyara-
kat, Hal Ini merupakan suatu tantangan bagi penyedisan air susu ba-
ik kuantitas maupun lualitasnya supaya tidak terganiung pada susu
impor. Usaha peningkatan produksi air susu harus tebtap dihubungkan
dengan terjaminnya kualitas air susu yang dihasilkan, Xualitas air
susu menyebabkan harga yang rendah, sehingga merugikan produsen ya-
itu para peternak sam perah,

Rendahnya lwalites alr ausu kemmngkinan disebabkan karena harga
air susu yang diterima oleh peternsk masih rendah dan kurangnva pe-
ngawasan terhadap kualitas a k susu mempgkinkan terjadinya usaha
pemal susn yang dapat menyebabkan terhambatnya pemasaran, sebagal aki-
bat berkuirargnya kepercaysan konsumen terhadop air SUSU segar. Demi-
kian pula dengan konsumen yang berupa pabrik-pabrik pengolahan susu
berkurang kepercayaannya terhadep kualitas air supu yang dihasilkan.
EKesulitan pemasaran inilah yang merupakan penghambat bagi perkembang-
an patemakan sapl persh 4i Indonesia,



Peraturan-peraturan yang terdapat dalam "Melk Codex' maupmn per-
aturan-peraturan daerash yang ada pada wmummys maosih berisi peraturan
yang hanya melindungil konsvmen dan tidak terdapst perlindungan bagi
produsen, Terdapat suatu anggapan bshwa kualitas air susu yang di-
hasilkan dari peternakan rakyat lebih rendah daripada yang dihasilkan
dari perusahasn, baik dari susunan yang dikandungnys maupun kesehat-
annys. Berdasarkan hal-hal fersebut di atas maka diadakan suatu pe-
nelitian untuic mengetahul kualitas air susu yang dihasilkan daxi p+
rusghasn dan petemaksn rakyst.

Dard hasil penelitisn ini diharapkan diperoleh suatu ganbaran
mengenal kualitas air susu yang dihasilkan dari peternakaen rakyat
maunpun perusahaan di Kebon Pedes Eetamadya Bogor, sehlngga dapat me

ningkatkan kepercaysan konsumen terhadap kualitas air susu segaxn,

MATERI DAN METODE FPENELITIAN

Tempat dan Wakiu Fenelitian,—— Penelitian dilakukan terhadap

petemalan sapi perah bailk perusahasn maupan petermalan rakyat yang
terdapat di Kebon Pedes Kotamadys Bogor, 4nalisis kualitas air susu
dilakeanakan di Laboratorium Hesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas
Kedokteran Hewan IFH.

Pmlren -~ Untuk penelitian ini air suau diperoleh dard petent-

an rakyat dan perusahaan sapi perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor,
hagil pemershan pagl dan sore,



Metode Penelitian,-- Penetapan contoh peternak dilakukan secara

aoik berdasarlan populasi petemnak dan status ugzaha, TLuasnya riang
lingkup penelitian, jumlah conioh dan lokasi pernslitiagn didasarkan
atas pertimbangan kemampuan biaya dan fasilitas laboratorium, Juwilah
contoh petermak yang diambil dari perusshaan peternakan dan peternake
an rakyat masing-pasing sejumlah 7 dan 14 buah ateu W dan 29 dari
populasl peternak setiap status usaha yang terdapat 4i lokasi tersew
but .

Petermakan rakyal yang diambil sebagal contoh yaitu peternak
vang memiliki sapl yang sedang laktasi minimal dus akor, sedangkan
untule perusahasn masingemasing diambil empat ekor secara acak. Hal
ini untuk mempermudah perlakuan terhadap penentuen jumlah kuman alr
susu dimana untuk petermaken rakyst gsatu ekor digunaken sebagal per-
lakuan pemershan yang lebih bersih dengan cara membilas peralatan alx
susn yang akan digunaksn dengan alr pinas sebelum dipakai, ambing se~
belum diperah dibersihkan dan dicucl dengan air hangat, tengan pemes
rah dicuei bersih sebelum memerah, air panas yang diperpmakan untuk
satu ekor sapi kurang lebih dua liter, Sedangkan satu ekor lagi dew
ngan cars pemershan yang blasa mercka lakssnakan sehari-hari sebagal
kontrol {pemershen iradisional)., Di perusahaan perlalmsn tersebut
nasing-pasing dilakukan terhadap dua ekor sapi. Pads pemershan Sore
hari diadakan pertukaran perlakuan terhadap individu sapi yang berw
fungel sebagail ulangan, Darl tiap-tiap perlakuan baik 4i perusshaan
mgupun petermakan rakyat pads pemershan pagli maupun SOre, contoh air
susu yang diambll masing-masing adalah 250 ml dan berfungsil sebagail

ulangan .



Pengambilan contoh air susu dilakukan segera setelah selesai pe-
merahan., Alr susu setelah dihomogenkan dimasukkan ke dalam botol
steril ysng telah disediaken. Contoh air SUSU secepatnya dibvawa ke
laboratorivum untuk diperiksa menganal susunanmys dan keadaannya yang
dilakikan pada tezmperatur kamar,

Pengumpulan date dilakukan atas haﬂ.il analigls laboratcrium
terhadap keadaan dan susunan air susu, Pemeriksanaan alr susu meli-
mti :

a, Berat jenis
Setelah ai I SUSU stabil dengan temperatur 20-30°C, kemudian
dihemogenkan dan diperiksa berat jenisnya dengan Laktodensimetelr
merk Gexber., Angka berat | enis tersebut kemudian disesuaikan
dengan temperatur 2’?.500.
b. UJji didih
Kedalam tabung reaksi dididihken 5 ml air susu kemudian di-
blarksn mendingin. Dilihat ada atau tidalmya endapan, gumpalan
atau utiran pade dinding tabung,
c. Uil alkohol
Kedalam tabung reaksi dimasukkan alr susu d m alkchol TR
dengan volume yang sama yaitu 10 ml.
d., Heasamen
Kedalam botol erlenmeyer diisi 10 ml air susu den ditambah-
kan dua tetes indikator fenolftalein, Diditrasi dengan NaOH .1

¥ sanmpai terbentuk warna merah muda yang tetap kalau dikocok.
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Jumlah ml Nal0H yang dipskai dikalikan dengan 4 dan hagll ini meru-
pakan keasaman dengan satuan Soxhlet Benkle (°SH), dengan menggu-

nakan rimia

N NaOH x Vol, NaOH x Bf As. Laktat/1000 _ 100

% Keasaman = Vol, Air Susu X BT Air Susu

Kadar lemsk

Diperilkas dengan menggunakan metede Gerber.

Eadar bahan kering

Diperiksa dengan dua cara : (1) Cawan dikeringkan di oven
100°C selama 10 menit kemudian didinginkan di eksikator, Cawan di-
timbang setelah dingin dan dimasukkan 10 gram cantoh air susu, Diw
keringkan 41 oven 10000 sampai mempunyal bexat yang tetap atau
maksimal berselisih 0.0002 gram. (2) Dengan mengmmalkan rumus
Flefschman : BK = 1.23 L + 2,71 E—Lﬂ—“i}
HEE = kadar hahan kering
1 = lkadar lemsk

H = bearat jenis

Jumlah kumen dalam ailr susu
Perhitungan kuman dalam tiap mililiter air susu dilakukan de-
VV/ dua cars yaitu pembiakan luman peda | api S agar secars Kech
dan perhitomesn secara langsunhg menurut Breed dalam preparat hapus
yeang diwarnai (Sawarni et al., 1373)
Untuk membandingkan data hasil dari Petemaksn Rakyat dan Perusa-

hasn digmakan uji t student dan t* Behrens.Fishers (Snedecor dan

Cechran, 1967).



HASIL DaAN FEMEBEAHASAN

Keadzan Umum

Kebon Pedes adalah salah satu daerah di Kotamadya Bogor bagilan
Utara, merupskan pusat petemaken sapl perah di Kotamadys Bogor,
Terletak pada ketinggian 266 metes 1 atas permukasn laut, suhu rata
rata harian Eﬁ.}ﬂﬂ. curah hujan rata-rata 3344 milimeter per itahwn de-
ngan kelembaban rata-rats 66 dan fopografi mendatar (linas Peternaken
Kotamadys Bogoxr, 1979).

Keban Pedes merupaken itempat pemukiman yang padat antara kandang
sapi dengan perumaban pendudul bercampurbaur, oleh karena itu tidak
pemmngldnlan adanya kebun rumput wntuk memenuhl kebutuban hijauvan bagl
sapla

Mata penicsgharian penduduk terdiri dari bumih, pedagang, pekeria
di. perumahaan swasta, pegawai negerl, pelternak dan ada pula yang meme
punyai pekerjaan yang lebih dari satu macam, Penduduk yang memfilikd
sapi perah di Kebon Pedes tercatat 63 omang, tujuh disntaranya merupe-
kan perusahaan petemaksn yeng memiliki saurat igin, sedang 56 lainnya
merupaken peternakan rakyat yang Dersifat sambilan, Terdapat pula pe~
temak yang tidak tercatat yaitu petemeak yang mesilild sapi perah,
memelibars dan memerah sapinya di kandang-kandang perusahaan peternak-
an. Keadasn inl disebabkan adanya peraturan daersh yang hanys memper-
bolehken aly susu beredar 4i masyarakat berasal darl perusshasn susy
yang memermhi syarat disssping senpitnya tanah yeng dimilidd akibat
padatnya penduduk di daerah tersebut dan mungkin lurang mampe untuk
membisat .!:a:ﬂmm yang culup memenuhi syarat sepertl yang tercantum



dalam Peraturan Daersh Xotamedyas Bogor tentang Fersusuan.

Keadaan Petermakan

Pemilikan sapi berdasarkan contoh peiernak yang diambil bervaria-
si culup besar, untuk perusshasn berkisar antara 1040 ekor atau
9=-32,25 satuan termak, untuk petemakan rakyat berkisar antara 2-15
ekor atau 2-11.5 Batuzn ternak, Hatzan pemilikan sapi perah dari ha-
811 perhitumgan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1, Pemilikan Sapi Perah Rata-rata di Perusshasn dan
Peternakan Ralgrat di Eebon Pedes Kodya Bogox

Ferusahaan Peteimakan Petemakan Hakyat

X S n X Sy n
Betina
Anak {(0-1th) 34643 2,030 7 0.857 0.832 14
Dara { -2 th) 2 1,852 7 0.857 1551 14
Kering 4.571 2.259 7 1.286 0,700 14
Laktaai 13,286 4,978 7 3.071  1.981 14
Janten
dnak (0-1 th) - - 7 - - 14
Muda {1-2 th) - - 7 - - 14
Dewasa 0,143 0,350 T - = 14
Junlab [ ekor) 23.643 6,071
Satuan Ternak 19,911 5

Heterangan : X = rataan; §, = simpangan baku;
n = banyaknya petermnak contoh yang diamati.



Sistem perkandangan di perusahaan kebanyakan menggunalkan two row
plan dengan gang di tengah berukuran 1-1,5 meter dan kepals sapl meng-
hadap ke luar, lontal kandang menggmakan batu gtew senmen. Perkandang-
an ditempatkan menempel dengan rumah, berlantal semen beratap genteng,
Keadaan di kandang baik di perusahaan petemakan maupun di petemakan
rakyat oukup bersih. Pembersihan kandang dilakukan bersamaan dengan
memandilkan sapl yaitu pagi-pagi kurang lebih pukul 04.00-05.00 sebelun
pemarahan, Pembersihan kandang dan gapi baik di perusahasn saupan 41
petemakan rakyat pada umumnya menggunakan ai r sumur dan air ledeng.

Carg pemerahan pada umumya cukup balk, ambing dan puting sebelum
diperah dibersihkan kemudian dibilas dengan alir hangat, pada sebagian
peternak hal ini dilakukan dengan air dingin sanbil diurut baglan an-
bingnya sampai ke baglan puting.

Setelah selesal pemerahan, sapl diberi makanan konsentrat yang
mereks sebut "ombongan", yaitu terdiri dari campuran dedak, konsentrat
vang telah jadi dari pabrik dan bungkil kelaps yeng kesudian dioazpur
dengan air sehingga berbentuk bubur. Pemberian hijsuan dilekukan sete
lah "embongan' tersebut habis kurang lebih pukul 09.00. Hijausn yang
biaga diberikan terdiri dari rumput lapangan, deun kol, dmm bunga kol
dan hi jauan-hijéuen lainnys sisg-sisa dari pasar yeug pasibh dapat dima-
kan sapi.

Pada umumnya baik di perusahasn maupm di petemakan rakyat tidak
melakukan pendinginan terhadap air susu, Sebaglan besar alr susu dari
peternakan rakyat seielah selesai pemerahan segera dlbawa ke perusahasn

miuk ddukur, disaring dan dijusl ke perusahasan tersebut.
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Hasil analisis kualitas air Susu daxi peternskan sapl perah di

Kebon Pedes Kotamadya Bogor teriera pada Tabel 2

Tahel 2. Kualitas Air Susu Raio-rata dari Peternakan Sapi

Perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor

Petemakan Rakyat Parusaham vii t
viid 8 atao t!

X By, n T = n
B (27.5C "“ 1.0273 0.,0014 14 1.0278 0.0011 T 0.8427t
Didin negatif negawlf
Alkchol negatif nagatif
Keas, (%) 0.1484 0.0131 ¥4 0.1543 0,0105 T 0.85926t
Keas.(“SH) 6.7926 0.5747 14 7,013 0.4852 7 0.87284
EL (5%) 31,2098 05773 14 33675 0,3454 7 0,6623%
B (%) 11,4896 0.4696 14  11.5786 ¢.2289 7 0.5902¢!
B, () 11,1658 0.6587 14 11,4832 0.3155 T 1.4930%!
BTL (a5} 8.2870 0.6217 14 8,2107 0.4262 7 0,.28%964
BOTL, (%) T.9TT4 0.3286 14 B.,1154 O.2284 7 0.9915¢%

Eeterangan : X = rataan;

petemak yang RS.

susu pada 27.5%;
asam laktat dalam air susug

amati j
Keus,

= glnpangan baloi;
B (27.5%) =

n = jumlah conCdb
berat jonis ar

(%) = persentase kandmgan

Keass 'OSH)

keasaman

air susu dalam derajab Ec-}:"."llet Henkle; 13, (3) = per-
sentase kadar lemak air susu; ﬂ'i;}ﬁg = kadar bshan
kering dengan penguapan oven; Hip ¥ krdar bahan
kering dengan perhithmgan rmums Fleischman; HTL =
kadar bahan kering tanpa lemak, o = oven, f = Fleis.
t = uji t studemt, %' = uji { Behrens~Fisher tidak
nyata.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa air susu yang dihasilkan oleh

petermnakan rakyat dan perusshaan pads wsumya tidak memperiihatkan per-

bedaan yang nyata, yaitu meliputi berat jenis, uji didih, uji alkchal,



kadar lemmk, kadar bahan kering, kadar bahan kering tanpa lemak, ke
asaman dan kandungan lumsnnys.

Berat Jenig.~-~ Berat jenis alr SUSU dari 14 conioh petemaskan
rakyat rata~raia 1.0273 dan dari fujuh perusahaan petemakan rata-rata
1.0278, uii statistike memperlihatkan bashwa keduanya tidak nyats ber-
beda, Angka berat jenis minimal kuvalitas air susu yang baik menurut
Melk Codex maupun Peraturan Daerah Hotamadya Eegor, ditetapkan 1, 0280
pada temperatur 27.5°C, Sitorus et al, (1976) melaporkan bahwa air
aumu yang berasal dari daerah Bogor dan Cianjur untuk perusahaan pew
ternakan mempunyai berat jenis rata.rata 1,0285 dan peternskan ralgat
1,0282, tetapl kedusnya tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata.
Budiwiyeno st al. (1980) melaporkan penelitiammya di Pangalengan dan
lembang bahwa rata-ratsa berat jJenis air susu yang dihasilken rata~-raty
1.0267 dan 11,0269, Lubis dan Sabrani (1980) dalam penelitiannya di
Kotanadya Semarang, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali, berat
] enis air SUSU yang dihasilken masing-masing dari ketiga daerah terse-
but adalah 1,0264, 10244 dan 1.0247. Sudono (1976) melaporkan haeil
penelitiannya bahws berat | enis air susu yang dihasilkan darxi peter-
nakan sapi perah di pulan Jaws rvats.rata dari perusahasn adalah 11,0273
dan dari peternakan rakyat 1.0278, Dari hasil penelitian tersebut di-
sarankan bzhwa berat jenis alr susu minimal 1.0270. Dengan membandinge
ken hasilehasil penelitian tersebut 4i atas ternyata bahwa berat jenis
air susu yeng dihasilkan dari peternakan sapi perah d4i Kebon Pedes,
baik dari perusahaan maupun Gari petemalken rakyat adalah lebih rendab
daripada syarat minimal Melk Codex ateupun Peraturan Daersh yang berla-

ku. Karems keadsan ini dapat dilataksn behwe syarat pinimal dari Melk



Cedex tersebut lurang sesuai wniuk kesdasn sekarang di Indcmesia, lha-
rena tda umumnya petemmaken sapl persh pemberian mekanarnmyz belum
sempurma, Angka berait jenis pada petemakan Kebon Pedes dzzat diting-
katkan vaitu dengan cara meningkatiian kadar protein ransvs, dapat ne-
lalui hijavan maupun konsentrat yang berlualites beik,

Uii Didih dan Uii Alkchad.-- Hasil uji dliI= dsn vjl oiiorol da=
X ~emu&cantch air susu baik dard poisrmakan =olyvpt moupes 2z peru-
gahpan memberikan hasil veong nogavil, Ird berasti bineg &77T Seaid pem-
panyai kestabilan kesein dan kestabilen kololdzl daril prot=in-zr-, +?2i n-
nys pagih baik. Dengan demikian air susu tersebut masih be=ikn, “idak
asam atau alr euwsw yang dihasilkan berassl darl ambine wong cehat
Penelitian Sudemo (1976) mendapatkan batwa &1 Juws Barat hesil a13i al-
kohol yang positif berasal daxi perusahaan peternakan dan petermeakan
rakyat masing-masing adslah 5 dan 29, d4i Jawa Tetigah adalesh 30 Aznn
205 dan 41 Jawa Timur 5 dan 0%, Hasil rata-rata uli alkohol alr susu
dari peternakan sapi persh di pulou Jews adalah 14.1 ™ yarg positif.
Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut di nias =zks alr
UM yang dihasilkan dari peternakan sapl perah di Hebon Pedes Eota-
madya Bogor dapat dikatakan baik.

Keagaman ,~~ Fersentase kessaman sir susu rata-rata deri peltama-
kan sapi perah rakyat dan perusashsan masingerasing 2, 14848 dan C, "535%.
Fangujian statistik memperlihatinn btahwa kedusaya 42 dck barbaeds nvota,
Simbung et al. (1978) melaporkan hasil penelitiammya di kota Denpasar
dan sekitarmmys mengenal kualites air suma yane beresal dari tipn peru~
sahaan, keasapannya memunjukkan 0,1788, 0.1798 dan 0.187TH. Angrs-ang-

B persentase keasapan dari hasil penelitian tersebut 44 atzs merum juk-
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kan bahwa air SUSU fexsoiut mesih daloa ltesdaan normel, kerena keasan-
an ai r swsu yang normal adelsh 0.13-0.20% (Foster gt al., 1964).
Bokles gt al. {(1%57) memberi bobss mokei-oun prraaizse keasaman air
eupy yangs rogih boleh dledo o o kemouss: 2dalzh 0.2,

Di Imdemesis pzmpgukozn kessamer yang dizergunaken disesuaikan
seperti yong lwroontue delam Mall Coras peitn deugan sedosn derajat
Soxhlet Henkle I:ﬁ-"lil}, o maksudnya tiap °SH adalah banyamonya NaCH
0,685 N wang dipesialen wnt o menecr Luan 100 we air wven dengan indi-
kator fenolftalein.

Derajat koi s=mnam air SUSU dard petemalan colyst dan perusahaan
rata~rata 6,7929°5H dan 7.0143°59; wji statistil mewperlihadoan Lo
keduanya tidak berbeda nyois. lngka derajat asam bagl air susu yang
baik menmurut Melk Codex adalah 4.‘"‘")DSH~?OSH.

Sitorus et al. i1 '.’E::I melaporkan hasil penalitisanyn di daerab
Bogor dan Cianjur bghwa untul perusahiaan menunjukkan derajat asam
7.210&1{{ sedangkan uniuk paternalan rakral adalal Y.G‘?GSE. Budiwiyomo
et al, | 1980) melaporkan hasil penelitiannya di daerah Lembang dan
Pangalangan, air suss dari masing-masing daersh +eX; ~bum a pyai
derajat asam 6,18°SH dan 5.97"54, Sedsngkan Lubis dan Sabrani (1980)
vang mengadakan penelitian di daerah Eotamadya Semsrang, HKabupaten
Semarang dan Kabupaten Boy:loli masing-masing menus jukken derajat ke-
asamen. 7.67°SH, 7.35°5H dan 7,17 K,

Dengan membandingken angdks derajat keasamsn dari hasil-hasil pew
nelitian termebut temyata bohwe air susu yang dihssilkan dari peter-
nakan gaplperah 41 Kebon Pedes maesih  tardapat pade batas yang disya~

ratkan oleh Melk Cedex, #ir suouw dari dacrsh-doerah lein tersebut éi



atas masih fergolong normal karena menurut Ressang dan Nasution
(1962/1963), air susu yang memmunyai derajat keasamsn 6-8°SH masih
dianggap normal,

Kadar Lemak,-~ Persentase kanoungon lemak airy SUSU rata-rata
dari perusshaan petermnalkon dan petermekan rakyat adalah 337 dan 3, 2%,
Hasil ini secars statisgtik iidex nyats barboda., Hadar lemak tersebut
tinggi bil e dibandingicon denszn Mellt Codex maupwun Peraturasn FPersususn
Daersh Kotamadys Soger min.wel 2088, cehingga air suwsu dari petermaken
sapi perah di Kebon Pedes tersebut depat dikataken baik, ISitorus ot
al, {(1976) melaporkan hasil penelitisnnya di daerah Bogor dan Cianjur
bahwa rata-rata kedar lemak air SUSU di perusahaen dan pefernakan rak-
yat adalah 3.86 dan 3,93%. Pudiwiyone et al. (1980) melaporkan hasil
penalitiannya di Lembang den Fangalengan bahwa rota-rata kadar lemalk
air susu di perusshean dan peternskan rakyat adalgh 3,59 dan 3, 384,
Lubis den Babrani (1980) melaporkan hasil penelitiamnya di Kotamadya
Semerang, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali, air Susu yang di-
hasilkan ratawrata mempunyail kadar lemak 53, 54 dan 5.8, Sudono
{1976) melaporkan penelitiannya, bahwa rataan kadar lemak air susu i
Jawa Barat untuk perusahaan 3,884 dan peternaken rakyat 1.73%, di Jawe
Tengah masing-masing 387 dan 3.7% dan 4i Jawa Timur 4.29 dar 4, 10%.
Ratasn kadar lemak air SuSU dari petemaskan sapi perah di pulau Jawa
adalah 3.94%.

Eadar lemak air susu yang dlhasilkan dari peternakan sapl perah
di Xebon Pedes culmp baik gpabila dibandingkan dengsn syarat minimal
yang tercantum dalam Melk Codex dan Peraturan Daserah, tetapl apabila

dibandingkcan dengen ratasn kadar lemak air Susu di pulau Jaws yaitu



3.94% maka Kadar lemak alr SUSU yang dihasilkan oleh petemakan sapi
perah di Kebon Pedes masih rendah,

Persentase kadar lemak hasil penelitian-penelitian tersebut di
atas terdapat variasi yang cukup besar. Variasi Ini terjadi selain
karena perbedam-perbedm lokasi, contoh yang diambil, waktu penge~
matan, juga dipengaruhi oleh berbagai fakior seperti tingkat laktasi,
makeman, uwnur sapl, genetik d m tingkat produksi (Judkins dan Keener,
19663 Olson, 1951), Kadar lemak textinggi dari data di atas diper-
oleh dari hasil penelitian Lubis dan Sabrani (1980) di daerah Kotamad-
ya Semarang, Kabupaten Semarang dan XKabupaten Boyolali, DTingginya
kadar lemak tersebtut kemungkinan disebabkan oleh mendahnya produksi
rata~yata alr susu ysng dihasilkan yaitu 283, 2.22 dan 252 liter.
Jika dibandingkan dengan persyaratan minimal dari M¥Melk Codex, kadar
lemak tersebut adal ah baik karena terdapat di atas persyaraten minimal
Penilalan bahwa alr Susu tersebut adalah baik hanya berlaku apabila
dipisahkan dari peninjauvan tingkat produksinya.

Bahen Kering,-- Kandungan bahan kering air susu yang ditentukan
d e w eam pengeringan ai I suUSU melalui oven untuk peternakan rakyat
dan perusahaan rata.rata 11.54% dan 11,58, sedangkan penentuan dengan
perbitungan menggunakan rumus Fleischmen rata-rata 11.33 dan 11,484,
Uil statistika memperlihatkan bahwa baik melalui oven maupun dengan
menggunakan rumis Fleischman tidak ferdapat perbédaan yang nyata antfa-
ra peternakan rekyat dan perusahaan peternaskan, Demikian juga pada
petemakan rakyat dan perusahaan peternakan tidak terdapat perbedaan
yang nyate antars penentuan bahan kering dengan melalui pengeringan
oven maupun dengan Cam penantusn dengan perhifungan rumus Flelschmen

(Tabel 3).



Tabel 3, Kandungan Rata-rata Hahan Kering dan BHahan Kering
Tanpa Lemak Air Susu dari Petemakan Sapi Perah
di Kotamadya Bogor

Gara  Oven Cara Fleischmann
Dari 5 - = Uii ¢
% h n b b n atau t!
EX PH 11,5425 0.4443 4 11,3300 0.4565 14 1.2482 t
PP 11.5786 0.2289 T 11.46832 0,315% T 0O.6472 t
BETL Fit 38,2870 0.8237 14 T.977. 0.3286 14 1.6431 £
Er B,2107 0.4262 7 B.115. 00,2284 T 0.5217 &

Keterangan : BY = persentase kandungan bahan rering

t
t

BRTL = persentase kandungan bahan rering tanpa lemak
TR = petemakan rakyat
PP = perusshaan pebemakan
= yji t student

—

uji % Behrens-Fishexr

Bahan Kering Tanpa Lemek,-- HKandungan behan keping tanpa lemak

(BETL) air susu yang dihitung dengan mengurans kandungan bahan kering
dengan kadar lemak air susuw. Haiaan BKYT, dari perusshaan peternakan
dan peternakan rakyal mesing-mazing nengendung 8,27 dan 8,29 dengan
carsa Dengeringan melalul oven, sedanskan cengan hasil perhitungan meng-
gunakan rumus Flelschmann menghasilkan raa-rata B.12 dan 7.985. UL
statistik memperlihatkan bahwa balk melalyl cara pengeringsn OVEN mauie
pun denfan perhi tungan mengninakan mmid Fleiachmenn tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara peternakan ralcat dengan perusshaan. Demi-
kian pula pada peternakan rakyat dan perusghaan tidak terdapat perbew
daan yang nyata antera caraz penguicuran dengan melalui pamanasan oven
maupun dengan perhitungan menggunakan rumus Fleischmann, Syarat mini-

mal bahan kering tanpa lemak menurut Xelk Ccdex adalah 00* dengan de-



mikisn air susu yang dihasilkan masih baik karena masih terdapat 4i
sekitar batas minimal tersebut. Hasil penelitian Sitorus et al.
(1976) 41 daerah Bogor dan Cianjur, kandungan bahan kering tanpa | e-
mak air susU wntuk perusahasn dan petermakan rakyat ad8& 8,365

dan 8,36%, Badiwiyomo et al, (1980) melaporkan hasil penelitiannya
di daerah Pangalengan dan Lembang bahwa kandungan bahan kering tanpa
lemak air susu yang dihasilkan adalsh 7,79% dan 7.7&4. Lubis dan
Sabrani {1980) melaporkan hasil penelitiannya di daerah Kotamadya
Semarang, Kabupaten Semarang dan Kalupaten Boyolali bahwa handungan
bahan kering tanpa lemak air susu yang dihasilkan adalah 82, 7.7 dan
7.9, Sudono {1976) melaporkan penelitiamya bahwa kandungan bahan
kering tanpa lemak air SUSU yang dlhasilkan di Jawa Barat untuk peru-
sahaan pebternakan rata-rata B8,0%¢ dan wntuk petexnskan rakyat 8,05,
di Jawa Tengah adalah 8 14 dan 2,384, 41 Jawas Timuyr adalah 8.16% dan
8,19 dan rataen wntuk pulau Jaws adalah 8,154. Apabila dibandingkan
dengan hagil-hasil penelitian di atas maka kandungan bahan kering tanpa
lemak darl air SUSU yang dihasilkan di Kebon Pedes dapatlah dikatakan
rata-rata ada di atas persyaratan minimal Melk Codex kecuali untuk pe-
temakan rakyat dengan cara perhitungan Fleischmann sedikit di bawah
gyarat minimal, ftetapi walaupun demikian dapat dikatakan bahwa air susu
yang dihasilkan ocukup baik,

Davi basil-hasfl analisa pangamatan susunan alr UKW yang dihasile
kann di Xebon Pedes dari pervsahaan petemakan dan peternakan rakyat
ternyata pada umumnya tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata, Salah
sati penyebabnya adalsh kualitas bahan makanan yang biasa diberikan ba-

ik di perusahaan msupmn di pefermakan rakyat adalah sama dan juga kuan-



titas yang diberikan.relatif sama yaitu terdiri dari dedak, konsentrat
pabrdik {Emasatwﬂ}, bungdil kelapa, rumpuit lapang, daun kol, deun bunga

¥ol, aaun ubi jalar dm lain-lain,

Angla Euman,-- Angka kuman per mililiter air susu dari petemalkan
sapi perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor dapat dilihat pada Tabel 4.
Angka kumsn dengan pemershen tradisional maksudnya adalah cara pemerah-
& yang biasa mereks laksanakan sehari-hari, Di petermakan rakyat dan
perusahasn petemakan dengan meitcde Heooh rata-raits menghasilkan angka
zuman 394625 dan 412117, dengan metode Breed menghasilkan angle kuman
reta-rata 432500 dan 465036, Pengopatan angka kuman dengan metode Koch
=apprn mebode Breed terlihat bahwa di perusahaan pebtemmakan angka h a-
nya lebibh tinggd dardipada di peternakan rakyat., Uji statistike menun-
Jukktan behwa baik dengsn metode Koch maupm dengan metode Breed #idak
terdapat perbedasn vang nyata antara anglks Juman air susu dari peterma-
¥an rakyat dan perusshaan, Hemngkinan angka kuman yang lebih tinggl
&1 perusahasn daripada di peternaken rakyat adalah karena di perusashasn
vanbarsihan terhadap kandang dan sapl pada wumys hanys dijakukan pada
tiap pagl hari, sedangken di peternaken rakyat biasanya dilakukan setiap
zenjelang pemerahan., Hal ini dapat terjadi demikian karvena pads umumnya
di perusahaen jumlah Sgpi yang diperah sukup bhanyak, sehingga ada sapi-
sapi yang diperah sebelum dibersihkan atau melakulan pemerahan sambil
membersihkan kandang untuk menghemsat dan mengejar waktu, Hasil peneli-
tian Ini merunjukican bahwa angks kuman air susu dari perusahsan lebih
tinggl daripads di petermakan rakyat sesual dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sitorus et al., (1976) yang mengamatl kualitas air susu

dari petermakan SApi perah 4i daersh Bogor dan Cianjur yang menunjullan



Tabel 4

Anglea Kuman Rata-rata per Mililiter Ar Susu dari

Petomakan Sapi Perah di Kebon Pedes Kotamadya

Bogor

Peternakan Rakvat

Perugahasn Petemakan

Cara 7 U3d :.Btaﬂ
X Eh n X = n
FPemapahan Tradisicnal
Eoch 394625 36559 14 412117 47049 7 0.941%
Br eed 432500 39834 14 465036 19767 7 2, 00611"
Pemerahan Leblh Baraih
Koch 352393 34525 14 343705 Bo8T 0.8916%
Breed 418125 40343 14 407500 20741 7 0 .645
cara Pemerahan Tradisimmal Pemerahsn Lebih Bersih Uit 't.‘ i
B =» X B » i

Feternakan Rakyat
Keeh 304625 36559 14 352303 34525 14 3.0396 %
Breed 432500 39834 14 418125 40343 14 0.9512 %
Perusahagn Petermnbkan
Koch 412117 47049 T 343705 BB T 378887
Bread 465036 19767 T 407500 20741 T 5,312 %
Keterangan : L = angka kuman rata-rata; Sp = Simpangan balku;

n = jumiah contoh petemalk yang diamati

* faiﬂ'

= perbeda nyata

«01)

= berbeda sangat nyata (F/0.001)

t‘ uji % student

t P= 13i t Behrens-Fisher

bahwa anglka louman rats-rats pade parusahssn adalah 583450 sedangkan

dari peternakan rekyat 453885,

Walgupm angka-aneks kuman tersebut di

ataa borbeda tetapl uji statistilm mempefrlihatkan bahwa keduanya tidak

berbeda nyata.



Apabila dibendingkan dengan hasil penelitian Budiwiycno et al.
(1980) yang mengadakan penelitian kualitas air SUSU di daerah Panga-
lenga~ dan Lembang memperlihatkan behwa di Pangslengan air SUSU yang
dihasilkan mengsndung angks kuman rata-rata pada pemerahan pagl
703383 dan pemershan sore 807292, sedangkan di Lembang air susu yang
dihasilkan angks kumannya rata-rate pada pemerahan pagl 617621 dan
pemerahan scre 625690, Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa
aixr susu hasi| pemapahcn sore mengandung amgla kuman yang lebih ting-
gi dariyada hasil pemershan pagi, Karena angks kuan ini mempunysi
hubungan yang langsung dengan kebersihan kandang, pemerah, peralatan
yang dipargwiakan dan persiapan-persiapan vang 4ilaksanakan men) elang
pemerahan, Dengan demikisn maka davatlah Aikatakan bahwa pemerahan
pagi lebih bersih daripada pemerahan sore, Angka-angka lowman yang di-
hasilkan di daerah Pangalengan lebih tinggl daripada angka kuman air
susu di Lembang, Angls kumen di kedua daerah tersebut juge lebih
tingei apabila dibandingkan dengan engka luman alir SUSU yang dihasile
kan di Keben Pedes, Lubis dan Sabrani {1980) yeng mengadalmn peneli-
tian kualitas air susu dari peternaken sapl perah di daerah Xotamadya
Semarang, Kelupaten Semarang dan Habopaten Boyolall melaporkan bahwa
rata-Tata angks kuman alr susu di 1iga daerah penelitian tersebut ada-
lsh 2332997, 820339 dan 391076, AMngla-angla kuman yang dihasillean di-
ainl cukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh lurang bersilmya per-
alatan yvang digmakan dan jugs kebersihan derl sapi-sapinya.

Hasil perhitmgan angks kuman dengan cara pemerahan yang lebih
bereih yaitu dengan care mencusi bersih bagien belakang papl terutzma
Beld tar ambing dan puting, setelah dlbersihkan 4dibilas demgan air ha-

ngat, bagien ekey dlikat, tangan pemerahn dicuvel bersih, peralatan yasng



dipergunakan dibilas dengan aiy panas, memperlihatkan bahwa 4i peterw
nakan rakyat dan perusahaan pelternakan dengen metade Koch rata-mala
menghasilkan angke kuman 352393 dan 343705, @edanskan dengan metode
Breed rata~rata 418125 dan 407500. Walaupun hasil pengamatan angka
kuman ini ferlihat bahwa baik dengan metode Eooh maupun dengan metode
Breed di peternskan rekyat menghasilkan angka kuman yang lebih tinggi
daripads di perusshapgn, tetapl pengujisn stetistik memmjukkan bahws
kedusmya tidak berbeda nyats.

Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Ahmad (1970) menge-
nai angka kuman alr susu dengan cara pemershen yang bersih di Kebon
Pedes dengan metode Koch pada kandang yang berlantai semen rata-rata
373200, yang berlantai bambu 3TE0BI dan yang berlantai kayu 382333.
Sedangkan dengan metode Breed masing-maging menghasilkan 496833 wntuk
yang berlantai semen, 489000 yang berlantai bambu dan 501333 yang ber-~
lantai kayu. Maka dengan pemerahan yang bersih pada penelitian penmu-
1is baik dengan metods FEpoch maupun dengan metode Breed di peternakan
rakbyat moumin di perasshasn petemasan menghasillean angka lumsn yang
lebih rendsh,

Hazsil perhitungan angke kuman dari petemakan rakyat dengan metode
Breel antara sar: pemeprshan yang bilasa mereks laksanakan sehari~hari
dengan yang lebih bersih tidaklah menunjukkan perbedasn yeng nyata, te-
tapi dengan metode Hech penguiian statistika memperiihatkan perbedaan
yang nyata (P/0.01). Hasil perhitungan angka kuman antara pemershan
yang biasa mereka laksanskan sehari-hari dengan care pemerahan yang lew
bih bersih pada perusahaan peternakan dengsn cara Eoch memperiihatkan
perbedaan yang nyats (P/0,01) dan dengan metode Bread berbeda sangat

nyata (B/0.001).



—arl Mezilatzeil perhitungan angka kumen di atas, maka dapatlsh
LifstEsan behwn perbaikan cara pemerahan dapat menurunkan angka kuman
w2 v %z, Femurinan terbesar terdapat pada perusahaan gebetulnya da-
Y Zemstasilian ezir susu dengen angka kumisn yang lebih rendah daripa-
-5 .: petamgkan vekyat afalkan persiapan cara pemerahan dilakeanakan
Stiiie cungkin, Sehagal pembanding, basil perhitungan kuman sir susu

LR

8.2 77T naiedipa steril berasal dari 10 peterak secara acak dengan
semnsn Z0ch menghasgilken angks kusan rata~-rata 43910 dan dengan metode
Tuwi 4750, Jadi dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa sapi-sapl
yhry Zizersh cubun sehat karens tidak terlalu banyak kuman yang Terda-

#=% 71 dalas saluran-saluran air susu.
Zams1il perhitungan angka kuman dengan Owa Breed terlihat lebih
“Ingpl apabile dlbandingkan dengan cara Koch, Hal ini dapatiab dime-
rars~ i karena perhitungan angks kuman dengan metode Breed luman-lmman
7#g matl turut terhitung, sedangkan pada metode Koch yang terhltung
SELYE puman-kusman yang hidup yeng membentuk koloni, ¥Pada penentuan
ks aman dengan metode Koch, tidaek semva kuman dapat hidup pada
EeCls asmr ¥ang dipskel dan kumpulan atau kelompok kuman yang berdekat-
ar. derat membentuk satu koleni (Ressang den Nasution, 1962/1963) .
hpabila dibandingkan dengsn hasil-hasil penelitian di daerah-dae-
rah lain seperti yang tersebut di atas, mdks angka kuman dari air susu
¥y dihasilkan di Kebon Pedes adalah yang terendah, Hal demikian ke~
mungkinan bahwe kendisi peternakan atasupun tatacara pemershan yang di-
lakzanakan di Kebon Pedes lebih baik daripada daerah-dzerah |ain ber-

Betmit di atas,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Eealimpulan

Dari hagil pmelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas air
susu yang dihasilkan oleh peternskan rakyat dan perusahaan petermakan
di Kebon Pedes pada umumnys cubup bailk dan keduanya berkuplitas sama.
1. Berat Jenis,~ Berat jenis rata-rate air susu yang dihasilkan &a-

d perusshaan peternakan adalah 1.0278 sedangkan deri petemnalan:
rakyat sdalah 30273, Hal ini kureng memenuhi syarat dazi ma w -
& yang magih berlal di deersh Eotamadys Bogor yang menoantumiran
ayaret minimal 1,0280.

2, Uif Didih dan Ujf Alkehol.- Ujil didih dan uji alkchal terhadap
aly sum yang dijgggdlican dari perusghsan dan pefemakan raiyat ne-
ounjukdan hagil negatif., Inl berarti bshwa alr susu yeng di-
hasilkas cukup baik.

3+ Eeasamsn,- Eeasamaan air susu yang dihasilksn perusshaan mata-reta
0,153%% sedangkan daxi petemakan rakyat rata-rata 0.1484%, Atz
Pugn nermal mempunyal keasaman 0,10-0,20%, jadi air susu yang diba-
silican masih baik, Keasaman air susu rata-mats yeng dihasilkan pe-
ternakan rakyat adalah G70 75H sedangkan yang darl perusshaan pe-
temakan sdalah 7.01 %SE. Angka-angka W temmyata masih texdapat
dalam batas maksisal dari Melk Cedax (4.57 “5H) yang berarti bahwa
alr suau masih dapat dikatakan baik bagi petemalen rakyat, teta;pi
'mtull: m.i.nha.-m petamakan telah melebihi ﬂﬁlli.‘u:l.‘t dari ‘hahll maksi-
mal,



4, Eadar Lemak.- Kandungan lemak ai SUSU rata-rata yang dihasilkan
dari petemakan rekyat yaitu 3.2% dan dari perusahaan peternakan
3,30, Stendar nininmal kandungan | emak air susu menurut Mek Codex
dan Peraturan Daerah Kotamadys Bogor adalah 2,84, Jadi air susu
yang dihasilkan dari peternakan sapi perah di Kebon Pedes Katamadya
Bogor cukup baik. T

5. Bahaen Kering Tanps Lemak,- Kendungan bahan kering tanpa lemak rata-

rata dari air susu yang dihasilkan dengan cara pengeringan melalui
oven dan cara perhitungan dengan rumus Fleischmann hasilnya sama.
Dengan demikian meka perkiraan dengan rumus tersebut masih dapat di-
percaya ketepatannya.

6. Angka Kuman,™ Angka kuman rata-rata dari air susu yang dihasilkan
dengan cgra pemerahan yang biasa mereka laksanakan sehari-hari masih
di bawah setengah syarat maksimal Mdk Codex. Demgan cara pamerahs
yang lebih bai k dan bersih angka kumam air SUSU yang dihasilkan da-
pat ‘ditummkan Secara sangat nyata,

1. Perlu diadekan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air susu
yang terdapat di tingkat pengedar air susu .(loper) dan juga kualitas
air susu yang diterima konsumen, Hal ini untuk mengetahui sampai
‘sebérapa Jath kemmgkinan penyimpangan air susu yang beredar darl
a;mmt mn.n:.mal peraturan daerah,

2. Tatacars pemershean yang biasa dilsksenaksn sehari-hari hendalmya di-
perbaiki dengan cara membersihkan ambing dan peralatan yang ﬂ.ipa;,ma;-'
nakan dibilas dengan air panas., Dengan demikien dapat mengurangd
junlah kuman yeng terdapat dalam aix Buau



£5
3, Angka berat | enis yang rendah yang dihasilkan dari air susu peter-
nakan rakyat dapat ditingkatkan dengan care meningkatkan kadar pro-
tein ransum, Peningkatan protein ransum dapat berasal dari pemberi-

an hijauan atau konsentrat yang berkadar protein tinggi,
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